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Karir merupakan salah satu tahapan yang mempengaruhi bagian
kehidupan manusia. Ketepatan dalam memilih dan menentukan keputusan karir
menjadi poin penting dalam perjalanan hidup manusia. Saat menentukan pilihan
karir, seorang mahasiswa tidak hanya sekedar memilih, tetapi juga perlu
mempertimbangkan dengan hati-hati terhadap pilihan karirnya supaya tidak salah
langkah dalam mengambil keputusan karir. Seseorang Yyang mampu
menyelesaikan tugas pada setiap tahap perkembangan kariernya akan membawa
kesuksesan pada perjalanan kariernya (Widyanti, 2021).

Hasil survei yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 15-19 April 2021 di
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Surakarta yang melibatkan 88
hmahasiswa yang sedang menyusun skripsi, dengan rincian 43 % mahasiswa
masih kebingungan terhadap karir mereka di masa depan, 33 % mahasiswa masih
ragu-ragu dalam menentukan karir dan 34 % lainnya telah memiliki perencanaan
karir. Berdasarkan survey tersebut menujukkan mayoritas mahasiswa belum
memiliki perencanaan yang matang dalam pengambilan keputusan karir. Hasil
penelitian yang dilakukan di Universitas X dapat diketahui terdapat 54% atau 35
dari 65 mahasiswa masih merasa ragu akan pilihan karirnya. Hasil survey lain
menunjukkan sebagian besar mahasiswa psikologi di Universitas Tarumanegara
belum memiliki gambaran yang jelas tentang pekerjaannya nanti (Kulsum dkk,

2017; Kurniasari, 2016).



Pengambilan keputusan karir merupakan proses seorang individu dalam
memilih sebuah pekerjaan. Beberapa contoh konkrit dari pengambilan keputusan
karir diantaranya menambah jenjang pendidikan, mengikuti pelatihan untuk
meningkatkan ketrampilan, melamar pekerjaan, berpindah jabatan dari posisi
sebelumnya (Krumboltz, Mitchell, & Jones, 1979). Faktor-faktor yang
memengaruhi pengambilan keputusan Kkarir terbagi menjadi 2 faktor : (1) Faktor
internal dipengaruhi oleh nilai-nilai kehidupan, inteligensi, bakat, minat,
sifat, kepribadian, pengetahuan, keadaan fisik, keyakinan (efikasi diri); (2) Faktor
eksternal dipengaruhi oleh keluarga, pendidikan sekolah, pergaulan teman sebaya,
dan masyarakat (Krumboltz, Mitchell, & Jones, 1979; Winkel & Hastuti, 2006;
Patton & McMahon, 2001).

Efikasi diri berpengaruh terhadap pengambilan keputusan karir individu
(Bandura, 1997). Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap
502 mahasiswa jurusan Ilmu Gizi, Universitas Sriwijaya, yang dapat disimpulkan
bahwa efikasi diri berpengaruh positif terhadap pemilihan keputusan karir. Hasil
penelitian yang dilakukan kepada 214 mahasiswa Fakultas Psikologi di 5
Universitas yang tersebar di kawasan Jakarta Barat, menyebutkan bahwa efikasi
diri berpengaruh positif signifikan terhadap pengambilan keputusan Kkarir
mahasiwa. Penelitian lain terhadap 200 mahasiswa di India menunjukkan bahwa
efikasi diri yang tinggi memiliki kemampuan dalam menemukan cara untuk
mencapai tujuan yang diharapkan dan termotivasi untuk menempuh usaha

tersebut (Pratiwi dkk, 2019; Kurniasari & Dariyo, 2018; Javed & Tarig, 2016).



Berdasarkan hasil penelitian dari Stipanovic & Stringfield (2017)
menunjukkan bahwa dukungan yang diberikan dari keluarga berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan karir. Penelitian lain dilakukan terhadap 270
mahasiswa mengenai pengaruh dukungan keluarga terhadap pengambilan
keputusan karir yang menunjukkan adanya pengaruh positif antara dukungan
keluarga dan kemampuan dalam membuat pemilihan karir. Hasil penelitian
tersebut mengemukakan bahwa semakin besarnya dukungan keluarga maka
semakin besar pula kapabilitas untuk menentukan karirnya. Hal ini diperkuat
dengan penelitian yang dilakukan terhadap 136 mahasiswa Amerika dan 377
mahasiswa India, menunjukkan hasil berupa terdapat pengaruh positif antara
dukungan keluarga dan kemampuan dalam membuat pilihan karir. Penelitian lain
juga menunjukkan hasil yang sama terhadap 261 remaja, bahwa dukungan yang
diberikan dari orang tua berpengaruh negatif terhadap kesulitan dalam mengambil
keputusan karir (Metheny & McWhirter, 2013; Fouad dkk, 2016; Islamadina &
Yulianti, 2016).

Tinjauan Pustaka
Pengambilan keputusan karir adalah kemampuan individu untuk memilih

keputusan karir yang didasarkan pada evaluasi sikap dan karakter individu,
informasi yang didapat serta kemampuan yang dibutuhkan dalam mencapai
pilihan Kkarir yang telah ditetapkan (Krumboltz, Mitchell, & Jones, 1979;
Pietrofesa & Splete, 1975; Phillips & Pazienza, 2014).

Terdapat lima aspek dalam pengambilan keputusan karir, yaitu : (1)
Penilaian diri, melakukan penilaian terhadap karakteristik individu secara

menyeluruh sebagai bahan pertimbangan menentukan keputusan Karir; (2)



Informasi kerja, suatu pencarian informasi dari berbagai sumber tentang
karir/pekerjaaan ; (3) Analisis Potensi, kemampuan individu untuk menggali
potensi yang dimilikinya sebagai landasan menentukan karir ke depan; (4) Pilihan
Karir, kemampuan untuk menentukan pilihan karier yang ingin dicapai setelah
mempertimbangkan karakteristik dan potensi yang dimilikinya ; (5) Eksekusi,
merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah dalam
menerapkan pilihan karier (Pietrofesa & Splete, 1975). Aspek pengambilan
keputusan karir menurut Miller-Tiedeman (1999), diantaranya : (1) Eksplorasi,
proses penjajakan terhadap kemungkinan — kemungkinan pilihan karir yang akan
dilakukan seseorang; (2) Kristalisasi, mulai muncul keyakinan terhadap pilihan
yang akan diambil sehingga alternatif pilihan semakin mengerucut; (3) Pemilihan
Aspek, mempersiapkan serta mengumpulkan aspek-aspek atau standar yang
dibutuhkan untuk mencapai pilihan karir; (4) Klarifikasi, mengecek kembali dari
ketiga fase sebelumnya untuk meyakinkan bahwa seseorang memilih keputusan
dengan tepat. Aspek pengambilan keputusan karir menurut Sharf (1992),
diantaranya : (1) Mendefinisikan Keputusan, tahap paling awal dalam
pengambilan keputusan dengan memastikan pilihan karir; (2) Identifikasi Aspek
yang Relevan, menjelajahi hal-hal yang berkaitan dengan pilihan karir; (3)
Membuat Peringkat Aspek, pemeringkatan aspek dibuat berdasar pada ukuran
yang dibuat, misal yang menjadi ukuran adalah minat, maka dibuat peringkat dari
minat yang paling sesuai hingga dengan yang kurang diminati; (4) Eliminasi,
membuang karakteristik pekerjaan yang tidak sesuai dengan aspek-aspek yang

telah dipilih termasuk sekaligus menetapkan pilihan Kkarir; (5) Eksplorasi, pilihan



karir yang telah ditetapkan kemudian mengenali lebih jauh kelengkapan yang
dibutuhkan pada pilihan karir tersebut.

Faktor-faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan Karir terbagi
menjadi 2 faktor, (1) Faktor internal dipengaruhi oleh nilai-nilai kehidupan,
inteligensi, bakat, minat, sifat, kepribadian, pengetahuan, keadaan fisik,
keyakinan (efikasi diri); (2) Faktor eksternal dipengaruhi oleh keluarga,
pendidikan sekolah, pergaulan teman sebaya, dan masyarakat (Krumboltz,
Mitchell, & Jones, 1979; Winkel & Hastuti, 2006; Patton & McMahon, 2001).

Dukungan keluarga adalah kehadiran keluarga dalam pendampingan dan
memberikan dukungan instrumental, moral, informatif, emosional maupun
penilaian kepada anggota keluarga lainnya sehingga dapat saling membantu dan
melengkapi kebutuhan satu sama lain (Featherstone, 2003; Setiadi, 2008; Canavan
& Pinkerton, 2006). Aspek tentang dukungan keluarga diwujudkan dalam empat
bentuk, yaitu : (1) Dukungan Emosional, keluarga menunjukkan bentuk kasih
sayang, kepedulian, dan perhatian kepada anak; (2) Dukungan Penghargaan,
berupa apresiasi positif, sehingga memberikan dampak suntikan semangat untuk
terus maju dan meningkatkan kepercayaan diri anak; (3) Dukungan
Konkret/Instrumental, berupa pemenuhan fasilitas yang dibutuhkan, seperti
kebutuhan  materi, pendidikan, termasuk kehadiran keluarga untuk
berdialog/lkomunikasi; (4) Dukungan Informatif, berupa peringatan, saran atau
masukan kepada anak yang sesuai dengan pengalaman orang tua atau anggota
keluarga lainnya sehingga memberikan gambaran anak bagaimana bersikap dan

cara mengambil keputusan serta menemukan solusi yang tepat ketika tertimpa



masalah (Friedman, 2012; Canavan & Pinkerton, 2006). Aspek-aspek dukungan
keluarga menurut Tucker & Rice (1986) diantaranya : (1) Dukungan Ekspresif,
keluarga hadir untuk memenuhi kebutuhan emosi dan perkembangan anggota
keluarga, seperti mengajarkan cinta kasih kepada sesama, agama (moral), saling
melindungi; (2) Dukungan Instrumental, keluarga hadir untuk memenuhi
kebutuhan primer dan sekunder anggota keluarga, seperti sandang, pangan, papan,
pendidikan.

Faktor yang mempengaruhi dukungan keluarga terbagi menjadi 2 bagian,
yaitu : (1) Faktor internal, meliputi tahap perkembangan, pendidikan, emosi, dan
spiritual ; (2) Faktor eksternal, meliputi hubungan yang terjadi di dalam keluarga,
sosial, ekonomi, dan latar belakang kebudayaan (Setiadi, 2008; Tucker & Rice,
1986; Friedman, 2012).

Efikasi diri adalah keyakinan seseorang untuk mampu menyelesaikan
suatu pekerjaan yang berpengaruh terhadap pemilihan sikap dan tingkah laku
dengan menguasai situasi dan kondisi sehingga mampu mewujudkan hasil yang
positif (Bandura, 1997; Schwarzer, 2014; Corsini, 1994). Terdapat tiga aspek
efikasi diri yang dapat dijelaskan sebagai berikut, diantaranya : (1) Level /
Magnitude (Tingkat Kesulitan Tugas), dimana tingkat kesulitan tugas
berpengaruh pada keyakinan dan keberhasilan oleh individu, apakah itu tugas
yang ringan, sedang atau sangat berat; (2) Generality (Luas Bidang Perilaku),
yang merupakan kemampuan yang ditunjukkan individu terhadap kontek tugas
yang berbeda-beda, berdasar tingkah laku, kognitif dan afektifnya; (3) Strength

(Kekuatan), merupakan keyakinan individu dalam menyelesaikan tugas yang



dihadapi, semakin besar kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya maka
akan lebih mudah menghantarkan pada tujuan yang telah ditetapkan dan juga
sebaliknya (Bandura, 1997; Alwisol, 2005).

Aspek efikasi diri menurut Corsini (1994) diantaranya : (1) Kognitif,
kemampuan individu untuk merancang keputusan yang akan diambil termasuk
tindakan yang harus dilakukan guna mencapai tujuan yang diharapkan (2)
Motivasi, kemampuan seseorang untuk memotivasi diri sendiri guna mampu
mencapai tujuan (3) Afeksi, kemampuan seseorang untuk mengendalikan
perasaan emosi dari dalam diri supaya mampu tetap fokus dan mencapai tujuan
yang diharapkan (4) Seleksi, kemampuan individu untuk memilih tindakan dan
lingkungan yang tepat.

Efikasi diri terbagi menjadi beberapa faktor, diantaranya : (1) Pencapaian
prestasi, efikasi diri akan meningkat apabila seseorang memiliki suatu prestasi
atau keberhasilan sebelumnya; (2) Pengalaman orang lain, efikasi diri dapat
meningkat ketika melihat individu lain berhasil dalam menjalankan suatu tugas
atau aktivitas sehingga terdorong untuk mencapai hal yang sama; (3) Persuasi
Verbal, berhubungan dengan bimbingan, nasihat, saran dengan tujuan untuk
meningkatkan efikasi seseorang bahwa kemampuan yang dimiliki dapat
menghantarkan pada target yang ingin dicapainya; (4) Kondisi emosional, apabila
seseorang dengan kondisi emosional yang tidak stabil atau dalam keadaan
tertekan lebih rentan pada penurunan prestasi dan efikasi diri (Bandura, 1997,

Alwisol, 2005; Corsini, 1994).
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Hubungan antara Dukungan Keluarga dan Efikasi Diri dengan Pengambilan
Keputusan Karir

Salah satu faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir adalah
dukungan keluarga. Dukungan yang diberikan dari keluarga, seperti nasihat,
perhatian serta dukungan materiil akan meningkatkan motivasi dan kepercayaan
diri seseorang untuk mengambil keputusan tentang karir. Hal ini diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan terhadap 136 mahasiswa Amerika dan 377 mahasiswa
India dimana menunjukkan hasil berupa terdapat pengaruh positif antara
dukungan keluarga dan kemampuan dalam membuat pilihan karir (Fouad dkk.,
2016; Metheny & McWhirter., 2013). Hasil penelitian tersebut mengemukakan
bahwa semakin besar dukungan yang diberikan dari keluarga maka semakin
mudah pula kemamapuan untuk mengambil keputusan karir.

Faktor lain yang mempengaruhi pengambilan keputusan Karir adalah
efikasi diri. Efikasi diri mempengaruhi motivasi untuk membuat rencana dan
tujuan dalam pengambilan keputusan karir. Individu yang memiliki efikasi diri
yang rendah akan menghindari tugas dan mudah menyerah ketika masalah
muncul, sehingga cenderung kesulitan atau menunda untuk menyelesaikan
keputusan yang telah dibuat. Beda halnya dengan orang yang memiliki efikasi diri
yang tinggi, orang dengan efikasi diri tinggi akan berusaha atau mencoba lebih
keras dalam menghadapi tantangan. Semakin tinggi efikasi diri terhadap karir
yang dimiliki seseorang maka semakin tinggi pula tujuan yang ditetapkan serta
semakin kuat komitmen mereka pada tujuan kariernya. Semakin rendah efikasi
diri yang dimiliki maka akan semakin rendah pula tujuan serta komitmen yang

ditetapkan. Hal ini diperkuat oleh penelitian tentang efikasi diri yang
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menunjukkan adanya pengaruh positif antara efikasi diri dan pengambilan
keputusan Karir terhadap 502 mahasiswa Jurusan Ilmu Gizi, Universitas
Sriwijaya. Penelitian lain yang dilakukan kepada 214 mahasiswa Fakultas
Psikologi di 5 Universitas yang tersebar di kawasan Jakarta Barat, menyebutkan
bahwa efikasi diri berpengaruh positif signifikan terhadap pengambilan keputusan
karir mahasiwa (Pratiwi dkk, 2019; Kurniasari & Dariyo, 2018). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri seseorang sejalan dengan semakin
mudah seseorang dalam mengambil keputusan karir.

Berangkat dari latar belakang di atas, maka muncul rumusan masalah
penelitian “Apakah terdapat keterkaitan antara dukungan keluarga dan efikasi diri
dengan pengambilan keputusan Karir terhadap mahasiswa tingkat akhir ?”.
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin diperoleh dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dan
efikasi diri dengan pengambilan keputusan Kkarir pada mahasiswa tingkat akhir.
Manfaat yang bisa dipetik dari penelitian ini terdiri dari dua hal, yaitu : (1)
Manfaat praktis penelitian ini diharapkan berguna membawa dampak positif
untuk bagi dosen, orang tua dan terutama kepada mahasiswa sehingga mampu
bagaimana menyikapi persoalan yang berkaitan dengan pemilihan keputusan karir
serta memberikan semangat pada mahasiswa untuk meningkatkan efikasi diri dan
menjalin hubungan yang positif dengan keluarga dalam menghadapi dunia kerja
untuk meraih potensi terbaiknya dan mencapai kematangan Kkarir di masa depan.
Selain itu, peneliti berharap penelitian ini bisa menjadi referensi peneliti

selanjutnya yang akan meneliti tema efikasi diri, dukungan keluarga atau
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pengambilan keputusan karir; (2) Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan
membawa manfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan menyangkut
dukungan keluarga, efikasi diri dan pengambilan keputusan karir, juga menambah
wawasan dan pengetahuan di bidang Psikologi Pendidikan dan Psikologi Sosial
yang berkaitan dengan dukungan keluarga, efikasi diri dan pengambilan
keputusan karir. Hipotesis dalam penelitian ini adalah (1) Terdapat hubungan
antara dukungan keluarga dan efikasi diri dengan pengambilan keputusan Karir;
(2) Terdapat hubungan positif antara dukungan keluarga dengan pengambilan
keputusan Karir; (3) Terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan

pengambilan keputusan Kkarir.



